
PENGARIJH PENGETAIIUAIT IBU HAMIL TERHADAP PEMANFAATAI\I
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Luh Ibtu Suarniti

It is important for pregnant women to take care their oral health during
pregnancy. But the utilization of oral health care serttices by pregnant wormen in BPG

Pustrpsmas at Ba&ng Regency was very low, it is below than 50%. The pwpose of
this study is to lopw the degfee of lmowledge of pregnant women about oral health care

atd its correlationwith the utilization of the oral health care service in BPG Puskcsmas

at Badung Regenqt. This was Cross-sectional Study, using 106 sanples of pregrunt
women who ANC in Puskesmas at Badung Regenqt. Data was collecting by futemievt

and then arulyzed by descriptive statistic and statistic analytic with chi-Squrye test.

This study found that 55% of pregnant women have o good lorcwledge, and oily 4096

uttllzing oral health cue seryices in Puskcsmas at Badung regency. The corrclusion is:

utilization of oral health care service influence by lmowledge of pregnant women while

the attitude does not influence tlrc utilization of oral health care service.

Key words: ktowledge; Attitude; Utilization of oral health care serttice by pregnot
women; public health center (Puskesmas)

Pendahuluan

Kesehatan glgl dan mulut
merupakan bagan dari kesehatan tubuh
yang tidak dapat dipisahkan satu dengan
yang lainnya sebab kesehatan glgt dan
mulut akan mempenganrhi kesehatan
tubuhl

Upaya kesehatan glgr sebagai

bagran intesal dari upaya kesehatan

secaxa menyelunrh menyelenggarakan
upaya peningkatan kesehatan glgr dan
mulut ibu hamil, ibu menyusui, anak
usia prasekolah dan anak usia sekolah.
Upaya lersebut merupakan pelayanan
astrhan sistematis yang meliputi
peningkatan, pencegahan, pengobalan"
pemulihan, dan rujukan'

Kelompok ibu hamil merupakan
salah satu bagan dari kelompok yang
rentan terbadap kesehatan gtgl dan
nrulut, karena pada umumnya ibu hamil
memiliki kebiasaan dan perilaku yaag

kurang mendtrhrng terhadap kesehatan
glgl dan mulut '. Kesehatan glgt dan
mulut ibu hamil harus benar-benar

mendapat perhatian" karena kesehatan
gtgr dan mulut sangat berpenggruh
terhadap kesehatan ibu hamil secara

umum serta kesehatan dan pertumbuhan
jenin yang sedang tumbuh dan

berkembang dalam kandungan'
Saat kehamilan terjadi

perubahan dalam pemeliharaan
kebersihan gtgr dan mulut yang bisa
disebabkan oleh timbulnya p€rasaan

mual, muntalu perasaan takut ketika
menggosok grgt karena timbul
perdarahan gusi atau ibu terlalu lelah
dengan kehamilannya sehingga ibu
malas menggosok gigi"' Pada usia
kehamilan juga bisa terjadi peninehtan
l€dar hormone estrogen dan
progesteroze, peningkatan hormon ini
dapat menimbulkan peningkatan aliran
darah pada jaringan gingiva dan
dihubunglao juga dengan jumlah plak
pada permukaan gtgr, yang dapat
menyebabkan terjadinya pregrcncy
gingivitis.
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Kesehatan grgi dan mulut Pada
ibu hamil dapat dicapai dengan petilak"
ibu hamil yang tetap menjaga kesehatan

rongga mulutnya. Secara umum'

masyarakat memiliki kebiasaan

menyikat grgr yang rendah, termasuk

ibu harnil. Keadaan ini'diduga' karena

kurangnya pengetahuan dan kesadaran

ibu hamil terhadap kesehatan grgt dan

mulutnya 5

Kesehatan glg'dan mulut Pada
ibu hamil meruPakan Program
pengernbangan yang terintegrasi dari
KLA yang terdaPat Pada Program
Puskeslnas, dimana setiap ibu hamil

)4ang AI.IC pada' kehamilan,tise'lnester
I, dirujuk terlebih'dahulu dari KLA
unhrk memerilsakan grgnYa ke BPG

Puskesmas 
6.

KenyataannY4 ibu hamil
cc,nderung tidak memeriksakan

kesehatan grgt dan mulutnYa ketika

belum ada keluhan sakit. Data profil
tatrunan Dinas Kesehatan Kabupaten

Badrmg kunjungan ibu hamil ke Balai
Pe,ngobatan Gigi (BPG) di Puskesmas

Ikbupaten Badung, bertunrt-turut dari

tahrm 2008, 2009, dan 2010 daPat

dilihst kecenderungannya cukup rendah

yaitu dibawatr 50% bila dibandingkm
proporsi jumlah keselunrhan ibu hamil
yang ada di KabuPaten Badung.

Pe'nelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui sikap, pengetahuan dan

penganrtrnya terhadap pemanfaatan
p"tayuoutt kesehatan dgt d* mulut di
Puskesmas Kabupaten Badung pada ibu
hamil6t't

Berdasarkan latar belakang

diatas, maka rumusan masalatrnYa

adalah Apakatr pengetahuan ibu hamil
mempenganrhi pemanfaatan pelayanan

kesehatan grgl dan mulut di Puskesmas

t<*upaten Badung?
Tujuan penelitian ini adalah

rmtuk mengaahui Pengaahuan ibu
hamil tentang kesehatan glgr dan mulut'
dan mengetahui penganrh pcngetahuan

ibu hamil terhadap pernanfaatan

pelayanan kesehatan Fgl dan mulut di
Puskesmas' Kabupaten Badung tahun
2012

Metode Penelltian

Rancangan penelitian ini
menggunakan cross4ectional study

dimana setiap subjek Penelitian
mendapatkan satu kali pengamatan

dengan cara wawancara dan

pengrrmpuldn data rmtuk variabel bebas

dan terikat dilakukan s@ara bersamaan.

Populasi target adalah semua

ibu hamil di Kabupatcn Badung.
Populasi terjangkau: Semua ibu hamil
yang AI.IC pada bulan Januari 2012 di
seluruh Puskesmas Ifubupaten Badung.

Sampel penelitian adalah ibu
hamil yang Cante Natal Care (ANC) di
Puskesmas dangan kriteria inklusi
sebagai berikut Ibu hanril tisemestet II
dan m, yang Bersedia menjadi
responden.

Pengambilan sanrPel Pada
penelitian ini dilakukan dengan teknik
Pttrposlve Sonpl@, yaitu Pemilihan
enam sampel Puskesmas daxi 12

Puskesnas yang ada di KabuPaten
Badrmg dilakukan dengan teknik iVon-

Random Samphng. Selanjutrya,
memilih sampel ibu hamil yang Al'{C di
Puskesmas, dengan cara .iVon-Rqndom

Sonpling sebanyak 16 sampel ibu harnil
di masing-masing Puskesmas. Sehingga
besar sampcl adalah 96 sampel. Untuk
menghindari drop out dalam penelitian"

besar sampel ditambahkan sebanyak

l}oh, dan dipedeh besar sarnpql

keselunrtran adalah sebanyak 106

sar,npel
Metode dalam analisis

adglah: Analisis DeskriPtif, Uji
Square danuji Regresi Log$k

data
chi-
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Ilasil Penelitian

Pengetahuan Ibu Harnil tentang
Kesehatan Gigi dan Mulut

Berdasarkan Tab€l 2 dapat
dijelaskan bahwa dari 14 pertanyaan
mengenai pengetahuan ibu hamil
tentang kesehatan glgl dan mulut dapat
dijelaskan seperti berikut.

TaWl2
Frehrensi Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut

No Pengstahun Tahu Tahu

.Apsskibat dsri saldt
gigit rhodryihhamil
Frelorcosi ncnyikrt 3igi
dalam sehd
Walo un[tkncnyitat
srg|

I-amanenyiku gigi

Penycbab gigi bcrlubEng

Tcapat mcmcriksalm
kesehtm $gi de rultt
Proses terbcourloyr
karang ggt
Peoycbab terjadi karang

clsr
Penyebab pendmgan
padsgrsi
Atibdltrreg gigi ddsk
dib€rcihkm

Penycbab bar mulrf

Kegunam
mengkonsuosi buah-
buahan
Frebeosi mcmeriksaksr
gigi datrnutut'
Tindatao yrng
dilahkanbiL
meirpunyai karang gigi
di mulrtr

bati hasil peneiitian, didapatkan
hasil bahwa beberapa Ibu hamil tidak
mengetahui betierapri' komponen
pengetahuan tentang kesehaiUn gtgl'dan
mulut seperti: berapa ln-a sebaikn a
menyikat grgr, bagaiqana prosgs

terbenhrknya karang gid; penyebab
peradangan pada gusi, 'peniebab bau
mulut, dan frekuensi memerilsakan gigr
dan mulut ke Puskesmas. Namun,
han'Fir seluruh responden ibu hamil

mengetahui tindakan yang harus
dilahkan bila mempunyai karang ggr
di mulut.

Hubungan Pengetahuan lbu Hrmil
dengan Pemanfaatan Pelayenrn
Kesehatan Gigl dan Mulut di
Puskesmas

Berdasarkan Tabel 3, dari hasil
analisis didapat bahwa t'ngkat
pengetahuan mempengaruhi tingkat
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut di Puskesmhs. Dimana 552%
ibu hamil yang mempunyai
pengetahuan yaog balk, memanfaatkan
pelayanan kesehatan gtgi dan mulut di
Puskesmas, sedangkan yang memiliki
pengetahuan ktuang adalah sebanyak
22,9Yo yang pernah memanfaatkan
pelayanan kesehatan gtgi dan mulut di
Puskesmas. Perbedaan l'{gknt
pemanfaatan tersebut" secara statistik
bermakna dengan Odd Ratio (OR)
adalah 4,140. Hal ini berarti ibu hamil
yang memiliki pengetahuan baik akan
memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi
dan hulut di Puskesmas 4,140 kali lebih
tinggt dibandingkan dengan ibu hnmil
yang memiliki pengetahuan kurang dan
perbedaan tingkat pemanfaatan tersebut
secara dtatistik.'bermakna dimana nilai p
= 0,001.

Tabel.3
Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil
tentang Kesehatan Gigi dan Mulut

dengan Pemanfaatan Pelayanan
Kesehatan Gisi dan Mulut

Peaun&aim Pelayanan
Kcsehatan Cigi dan Mula

Tidak Pcrnalt

F(W F (v0

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

u3

2e2

23,6

65,t

55,7

70,8

76,4

y,9

55,7

7t,7

&,6

50,9

36E

69;8

462

86,8

49,1

u3
283

59,4

49,1

632

302

J3,8

t32

50,9

10.

I l.

12.

13.

14.

Peng*
ahum

odd
R.db P
(oR)

Baik 32
Kurang ll

(55,2%) , 26 (44,f/)
(22,9Vo) 37 O7,l%)

4,t4 ,001
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Pembahasan

Karal<teristik Responden
Pcnanfaatan Pelayanan Kesehatrn
Gtgi dan Mulut di Puskesmas

Data hasil penelitian
menunjukkan batrwa dari 106
resinnden, hanya 40,5o/o (43 orang)
rcspondcn ibu harnil yang pernah
memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut di Puskesmas Ikbupaten
Badnng, sedangkan 59,5yo (63 orang)
responden ibu hamil yang tidak pemah
merranfaatkan pelayanan kesehaan gigi
dan mulut di Puskesmas Kabupaten
Badung.

Pemanfaatan pelayanan
kesehatan grgl dan mulut ibu hamil di
hrskesmas Kabupaten 'Badung
tergolong masih rendab" sedangkan
penyakit grgr dan mulut merupakan
masalah kesehatan masyarakat di
lndo'ncsia terutama pada ibu harnil.
Beberapa faktor menjadi penyebab
rEodatrnya pemanfaatan pelayanan
kcsehatan grgt dan mulut pada ibu
hamil. Faktor penyebab tersebut bisa
berasal dari ktrangnya mutu pelayanan
kcschatan grgr dan mulut di, Puskesmas,
lcurangnya sistem rujukan ibu hamil
yang ANC oleh bidan ke Balai
Pcngobatan Gigr di Puskesmas, dan
tidak adanya KIE (Komunikasi,
Informasi, dan Fdukasi) atau
penyuluhan tentang kesehatan grg dan
mulut pada ibu hamil yang ANC ke
hrskesmas. Menunrt Idawati (2001)t0,
tingkat pemanfaatan pelayanan
kesehatsn glgi di Puskesmas oleh pasian
menunjukkan seberapa baik kualitas
pelayanan kesehatan yang diberikan
oleh petugas kesehatan dan juga
menuqiukkan tingkat kepetcayaan

frasien terhadap penyelenggaraan
pelayanan kesehatan grgr dan mulut.

Beberapa aspek pelayanan
kes€hatan ydng dapat mempenganrhi
pcmanftatan pelayanan kesehatan gigi

dan, mulut adalah kegiatan yang
dilakukan dalam pelayanan kesehatan
seperti pettrgas kesehatan yang
melakukan pelayanan kesehatarq
kelengkapan fasilitas kesehatan yang
dimiliki oleh Puskesmas, dan akses
menuju tempat pelayanan kese.hatan ll'
Menurut Depkes RI (2002) "' untuk
mcngetahui seberapa jauh pelayanan
kesehatan yang dilakukan Puskesmas
maka dibutuhkan penilaian daxi
konsumen yaitu dari segl aspek
kepuasan pasian.

Hubungan Pengetehuan dengan
Pemanfaatan .Felayanan Kesehatan
Gigi drn Mulut di Puskecmas

Dilihat dari tingkat pengetatruarg
didapatkan hasil bahwa beberapa Ibu
hamil tidak mengetahui beberapa
komponen pengetahuan tentang
kesehatan grgr dan mulut seperti: berapa
lama , scbaiknya me,lryikat gr9,
bagdimana proses terbentuknya karang
gigi, penyebab peradangan pada gusi,
penyebab bau mulut, dan frekuensi
mem€riksakan glgr dan mulut ke
Puskesmas. Nanrur, hampii seluruh
responden ibu hanil mengetahui
tindakan yang hanrs dilakukan bila
mempunyai karang grgi di mulut.

' Dari hasil penelitian,
pengetahuan ibu hamil memiliki

yang bermalsra dengan
pernanfiatan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut. Hal ini diperkuat dangan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Murniati 13 diperoleh bahwa
pengetahuan ibu hamil mempunyai

dengan perranfaatan
pelayanan kesehatan antenatal.
Pengetahuan merupakan indikator,dari
omng melale*an tindakan terhadap
seSuatu, jika seseorang didasari pada
pengetahuan yang baik' terhadap
kesehatan maka orang tersebut akan
mernahami bagaimana kesehatan itu dan
mendorong untuk mengaplikasikan apa
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yang diketahuinya. Pengetahuan
mernang mempunyai hubungan yang

sangat dekat dengan p€rilaku individu"
dalam konteks penelitian ini adalah
perilaku ibu hamil yang memanfaafikan
pelayanan kesehatan gtgr dan mulut
karena pengetahuan merupakan salah

satu ukurao dan indikator dari perilaku
kesehatanla.

Dalam penelitian ini, sebagian
ibu telah meririliki pengetahlun yang

bailq seperti mengetahui manfaat
pelayanan kesehatan gigi danmulut dan
ibu tahu s€gala informasi nengenai
hubungan kesohatan gigi daq mulut
dengan kebamilan. Pengetahrran ini
qkan membawa ibu untuk berpildir dan
berusaha untuk memelihara
kesehatannya sehingga tidak ada
kelnhan sepanjang kebamilannya

Simpulrn
Berdasarkan hasil penelitian das

pembahasan di atas,. maka. dapat
disimpulkan sebagai berikut r l

1. Pengetahuan berpenganrh terhadap
pemanfbatan pelayanan keselatan
grgr dan mulut di BPG Rr.skesmas,
dimana ibu yang memiliki
pengetahuan baik lebih dngg
kemungkinan memanfaatkan
pelayanan kesehatan grgl dan muluL

2. Sebanyak 50% ibu bpmil
pengetahuan dan,sikaP

yang baik tentang keseharau rgigi
dan mulut.

3. Sekitar 40% ibu hamil
meriranfaatkan pelayanan kesehatan
gtgl dan mulut dl BPc.h'rskesmas
Ifubupaten Badung.

Saran
,\dengrngat rendahnya

pengetahuan dan penanliutan
pelayanan kesehatan glgr dan mulut ibu
hamil di Kabupaten Badung,, make

penelitian ini dapat neqiadi masukan
bagi berbagai kalangan, dalam upaya

peningkafan derajat kesehatan gtgl dan
mulut pada ibu hamil. Sarannya sebagai

berikut:
l.Puskesmas

Unhrk nxsningkatkan
pemanfaatan kesehatan gtgr dan mulut
pada ibu hamil di Puskesmas' maka

seyogyanya melakukan tindakan
sebagai berikut:
l. Melakukan KIE atau penyuluhan

tentang kesehatan gigi dan mulut
oleh bidan sewaktu AI-{C, dimana
KIE diintegrasikan ke AI.IC. Oleh
sebab itu bidan perlu dapat pelatiban
tentang KIE atau penyuluhan
kesehatan glgl dan mulut.

2. Meningkatkan kinerja petugas KIA
atau bida& untuk memberikan
rujukan ibu hamil yang ANC ke
BPG sehingga ibu hamil yang AI.IC
ke hskesmas mendaPatlcan
pemeriksaan kesehatan ggt dan
mulut.

3. Memanfaatkan rapat lintas sektoral
untuk mempromosikan program
hrskesmas tentang kesehatan gigi
dan mulut pada ibu hamil.

4. Dinas Kesehatan
Dinas Kesehatan sebaggi

instansi : otESsIl yang membawahi
Puskesmas dalam usaba meningkatkan
pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut di hrskesmas, maka
s€yogyanya:
l. Memfasilitasi semua tindakan yang

dilaksanakan di Puskesmas baik
berupa danai saxana, dan prasarana

2, Mengadakan' pelatihan, seminar,
untuk 6sningkatkan, kemampuan,
kompetensi darir petugas.

3. Secara berkala melakukan supeirrisi
ke Puskesmas dan dalam supervisi
tersebut tidak mengabaikan
kesehatan gigi dan mulut.
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